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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth
Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding.
Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan
Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di
Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini
mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan
Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami
berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah
utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan
Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan
penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh
peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan
lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini
dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang
pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa.

April 2020
Tim Editor
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
e ]

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian.

Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini,
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang terhormat :

e Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes
beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas
Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok
Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.

Yang saya hormati:

e [bu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi,
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP.

Yang saya hormati:

e Ibu-Bapak Keynote Speaker:
= Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan;
= Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas — Padang; dan
= [bu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia — Bandung.

e Yang saya hormati:
= [bu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana

Universitas Negeri Medan.

= [bu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional
V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.
= Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian.

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”.
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia,
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa,
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21,
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0.

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1)
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2)



Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis,
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019.

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita
laksanakan pada hari ini.

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana,
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa.

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan
merestui kegiatan ini.

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.

Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu.
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua Pelaksana,

Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd
Mahasiswa Program S2 Pendidikan

Biologi
Program Pascasarjana Universitas
Negeri Medan
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri
Medan
]

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamualaikum Wr. Wb.

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih
banyak atas sumbangsih ini.

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih
kondusif.

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi,
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi.
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum
Wr. Wb.

Medan, 4 Oktober 2019
Ketua  Prodi  Pendidikan
Biologi PPs Unimed

Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan

S B

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian.

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan
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ABSTRACT

This study aims to analyze the distribution of cognitive domains of Bloom's Taxonomy edition of
Anderson’s Revision, the distribution of basic competencies and indicators, and the quality of questions
in terms of qualitative and quantitative. This research was conducted in 7 Medan State High School.
This type of research is descriptive research. Data obtained by documentation techniques. Data were
then analyzed according to the cognitive domain operational verb of Bloom's Taxonomy and grouped
according to basic competencies and indicators on the syllabus. Qualitative analysis with expert
judgment technique that aims to determine the validity of the contents of the question. Quantitative
analysis carried out with the help of computers using the Anates program to determine the validity of
the question reliability, level of difficulty, power difference, and effectiveness of deception. The results
showed that: (1) the cognitive domain distribution of Bloom's Taxonomy is not evenly distributed and
dominated by the cognitive domain of C3 level (applying), 2) Basic Competency Distribution and
Indicators have not been spread evenly; 3) Characteristics of the questions qualitatively (the content
validity of the questions) are very good on multiple choice questions (suitability 92.60%) and the essay
questions are good (suitability 88.44%); 4) Characteristics of the questions quantitatively indicate that
: valid questions in multiple choices 80% and essays reach 100%; reliability coefficients of r11 = 0.72
(multiple choice) and 0.79 (essays); in terms of the Level of difficulty, 11 questions (55%) items of
multiple choice are classified as moderate, while essays are classified as easy 100%; in terms of
Discrimination Power, 10 items (50%) multiple choice items are classified as good while essay questions
have 2 items (40%) classified as good; Distractors Effectiveness showed that 4 items (20%) excellent, 4
items (20%) good, 8 items (40%) quite good distractor.

Keywords : Item Analysis, Even Semester Final Exam, Multiple Choice, Essay
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran ranah kognitif Taksonomi Bloom, sebaran
kompetensi dasar dan indikator, serta kualitas soal ditinjau dari kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 7 Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data diperoleh
dengan teknik dokumentasi. Data kemudian dianalisis sesuai dengan kata kerja operasional ranah
kognitif Taksonomi Bloom edisi revisi Anderson serta dikelompokkan sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator pada silabus. Analisis kualitatif dengan teknik expert judgement yang bertujuan untuk
mengetahui validitas isi soal. Analisis kuantitatif dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan
program Anates untuk mengetahui validitas soal reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya beda, dan
keefektifan pengecoh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sebaran ranah kognitif Taksonomi
Bloom pada soal belum merata dan didominasi oleh ranah kognitif level C3 (menerapkan), 2) Persebaran
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Kompetensi Dasar dan Indikator pada soal belum tersebar merata; 3) Karakteristik soal secara kualitatif
(validitas isi soal) tergolong sangat baik pada soal pilihan ganda (kesesuaian 92,60%) dan soal essay
tergolong baik (kesesuaian 88,44%); 4) Karakteristik soal secara kuantitatif menunjukkan bahwa : soal
yang valid pada pilihan ganda sebesar 80% dan esai mencapai 100%, reliabilitas dengan nilai koefisien
reliabilitas sebesar r11 = 0,72 (pilihan ganda) dan 0,79 (esai); ditinjau dari tingkat kesukaran, 11 soal
(55%) butir soal pilihan ganda tergolong sedang, sedangkan esai tergolong mudah 100%; ditinjau dari
segi Daya Pembeda, 10 butir (50%) butir soal pilihan ganda tergolong baik sedangkan soal esai ada 2
butir (40%) tergolong baik ; ditinjau dari segi Efektivitas Pengecoh menunjukkan 4 butir soal (20%)
memiliki pengecoh sangat baik, 4 butir soal (20%), memiliki pengecoh baik, 8 butir soal (40%) memiliki
pengecoh cukup baik.

Kata Kunci : Analisis Butir Soal, Ujian Akhir Semester Genap, Pilihan Ganda, Esai

PENDAHULUAN
Pemerintah senantiasa mengupayakan peningkatan mutu pendidikan melalui

beberapa usaha sebagai berikut: penguatan regulasi hak untuk mendapatkan pendidikan
bagi anak usia sekolah, pendidikan dan pelatihan bagi tenaga pendidik, penguatan dan
peningkatan kompetensi guru, perbaikan dan penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan, pengadaan buku ajar dan media pelajaran. Peningkatan mutu pendidikan
memerlukan kerjasama antara pemerintah dengan kepala sekolah dan guru. Sekolah
perlu mengadakan pengendalian mutu pendidikan di sekolahnya (Jamali, 2016).
Pengendalian mutu pendidikan dapat diketahui dengan adanya informasi mengenai
keadaan peserta didik, apakah ada perubahan, apakah guru berfungsi, apakah sekolah
mendukung terlaksananya progam-progam pendidikan sehingga hasilnya bisa dicapai
secara optimal. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan evaluasi hasil belajar
melalui assessment (penilaian) (Sutama et al, 2017).

Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data
tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk memantau proses,
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil
belajar (Permendikbud No. 53 Th. 2015). Penilaian yang dilakukan diharapkan dapat
menjadi instrument penjamin mutu, pengendalian mutu dan perbaikan mutu dalam
sistem pendidikan. Informasi yang benar terkait hasil penilaian dapat membantu
pendidik untuk membedakan peserta didik yang sudah mampu mencapai semua

kompetensi dalam pembelajaran dengan peserta didik yang belum menguasai.
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Pendidik memerlukan teknik dan instrumen untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Teknik yang digunakan dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu
teknik tes dan non-tes (Purwanto, 2009). Teknik non-tes biasa digunakan untuk
mengukur hasil belajar afektif (aspek sikap) dan psikomotorik (aspek keterampilan),
sedangkan teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif (Mardapi,
2013). Pemberian tes dapat berfungsi untuk mengetahui kemampuan berpikir tinggi
(high order thinking) siswa dan tingkat keberhasilan dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan (Lee et al., 2016). Tes berdasarkan fungsinya sebagai alat pengukur
perkembangan /kemajuan belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi tes seleksi, tes
awal, tes akhir, tes diagnostik, tes formatif dan tes sumatif (Sudijono, 2012). Tes
sumatif digunakan untuk mengetahui penguasaan siswa atas semua materi yang
disampaikan dalam satuan waktu tertentu seperti catur wulan atau semester (Purwanto,
2009).

Taksonomi Bloom digunakan di dalam tes untuk mengembangkan dan
mengevaluasi pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa. Biasanya sebagian
pertanyaan berada pada tingkat pengetahuan dan pemahaman, sehingga kurang
memberi tantangan bagi siswa berbakat. Dengan pengembangan keterampilan untuk
mengajukan pertanyaan pada setiap tingkat taksonomi, guru memacu siswa untuk lebih
menggunakan kemampuan kognitif dan mengembangkan keterampilan berpikir tinggi.
Tiga level pertama dalam Taksonomi Bloom yaitu C1 sampai C3 adalah Low Order
Thinking Skill (LOTS) sedangkan level berikutnya C4 sampai C6 adalah Higher Order
Thinking Skill (HOTS). Istilah yang dimaksud diambil dari taksonomi tujuan
pembelajaran yang dikemukakan oleh Bloom, Engelhart, Furst, Hill dan Krathwohl
pada tahun 1956 yang kemudian direvisi oleh Anderson (Widodo, 2006). Proporsi
jenjang soal (C1-C6) dalam soal yang baik yaitu 30% soal untuk C1 dan C2, 40% soal
untuk C3 dan C4, dan 30% soal untuk C5 dan C6 (Septiana, 2016).

Penelitian analisis butir soal Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran
Biologi berdasarkan tingkat ranah kognitif yang dilakukan di Kabupaten Takalar hanya
terdapat soal dengan kategori tingkatan kognitif mengingat dan memahami saja

(Nurhidayah et al, 2014). Hal demikian sedikit berbeda dengan penelitian soal UTS
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dan UAS di SMA se-Kecamatan Gadingrejo, ditemukan sebaran aspek kognitif pada
C1 (mengingat), C2 (memahami) dan C3 (mengaplikasi) (Binethara et al, 2017).
Penelitian yang dilakukan pada soal UAS Biologi di SMAN se-kota Surakarta yang
termasuk LOTS (Astuti, 2017). Melalui informasi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
soal ujian Biologi SMA kebanyakan masih didominasi oleh dimensi ranah kognitif C1-
C3 (Soal LOTS).

Soal yang baik kualitasnya adalah soal yang dirumuskan secara seksama
dengan memperhatikan kriteria penulisan soal. Berdasarkan kaidah penyusunan soal
ada tiga aspek yang harus dipenuhi oleh soal yaitu aspek materi, kostruksi dan bahasa
(Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2015). Ketiga aspek
penyusunan soal yang termasuk kedalam validitas isi (kualitatif) ialah aspek materi,
konstruksi, dan bahasa, sedangkan untuk validitas secara kuantitatif dikenal dengan
validitas empirik terdiri dari validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kessukaran, daya
beda dan keefektifan pengecoh. Selain harus valid, soal tes pilihan ganda dan uraian
yang baik juga harus reliabel (Basuki dan Harianto, 2015). Selain itu, soal tes dikatakan
baik jika: 1) soal tidak terlalu mudah atau terlalu sukar, 2) soal mampu membedakan
antara peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai, dan 3)
fungsi opsi berkerja dengan baik (fungsi opsi hanya ada pada soal pilihan ganda)
(Sukardi, 2012).

Analisis kualitas tes merupakan tahap yang harus ditempuh untuk mengetahui
kualitas suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian
tes. Analisis butir soal atau analisis item merupakan pengkajian pertanyaan-pertanyaan
tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai
(Sudjana, 2014). Analisis butir soal bermanfaat untuk mengidentifikasi soal-soal yang
kurang baik dan memperoleh informasi untuk perbaikan soal (Arikunto, 2013).
Manfaat analisis butir soal, yaitu: membantu penulisan butir soal yang efektif,
meningkatkan validitas dan reliabilitas soal, memberikan masukan kepada pendidik
tentang kesulitan peserta didik, dan meningkatkan keterampilan pendidik dalam

menyusun soal (Basuki dan Harianto, 2015).
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Penelitian mengenai analisis butir soal UAS biologi di Kabupaten Takalar
kualitas aspek isi soal pilihan ganda yang memenuhi kriteria masih rendah dan aspek
konstruksi belum ada yang memenuhi kriteria, validitas item soal cukup, belum
memiliki reliabilitas (unreliable), soal didominasi oleh soal sedang, dan pengecoh
termasuk kategori baik (Nurhidayah et al, 2014). Analisis soal UAS Biologi Kelas X
SMAN 1 Sungai Raya didapati memiliki validitas yang rendah, reliabilitas cukup,
tingkat kesukaran baik dan daya pembeda baik (Kusnani et al, 2016). Berdasarkan
informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal ujian biologi yang telah diujikan
tersebut masih belum sesuai yang diharapkan untuk dijadikan alat tes mengukur
keberhasilan belajar siswa.

Hasil observasi di SMA Negeri 7 Medan, soal Ujian Akhir Semester Genap ini
disusun oleh tim guru berupa 20 soal pilihan ganda dan 5 esai yang belum diketahui
kualitasnya. Soal yang disusun guru diambil dari buku kumpulan soal, Lembar Kerja
Siswa dan soal-soal UN tahun-tahun sebelumnya. Penyusunan soal UAS ini sudah
dianalisis kualitatif oleh guru karena soal yang diujikan sudah sesuai materi yang telah
diajarkan, tetapi belum diketahui secara pasti persebaran ranah kognitif, kompetensi
dasar, dan indikatornya. Soal UAS ini dianalisis kuantitatif hanya sebatas
memperkirakan kesukaran soal sesuai prediksi guru saja, belum dianalisis kuantitatif
dengan maksimal. Dengan demikian, perlu dilakukan kegiatan analisis butir soal ujian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Medan Tahun Pembelajaran

2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah kisi-kisi soal, lembar jawaban siswa sejumlah
262 lembar, dan kunci jawaban. Data diperoleh dengan teknik dokumentasi, yaitu
dengan mengupulkan seluruh lembar jawaban, soal, dan kisi-kisi. Data juga diperoleh
dengan wawancara dengan guru Biologi.

Setelah semua data sudah didapatkan, data kemudian dianalisis sesuai dengan
kata kerja operasional ranah kognitif Taksonomi Bloom edisi revisi Anderson serta
dikelompokkan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pada silabus. Analisis

kualitatif dengan teknik expert judgement yang bertujuan untuk mengetahui validitas
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isi soal. Penelaah dalam penelitian ini merupakan tiga dosen dari jurusan Biologi,
Universitas Negeri Medan. Analisis kuantitatif dilakukan dengan bantuan komputer
menggunakan program Anates untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal,

tingkat kesukaran, daya beda, dan keefektifan pengecoh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persebaran Ranah Kognitif Taksonomi Bloom Edisi Revisi Anderson
Tabel 1. Persebaran Ranah Kognitif Taksonomi Bloom Edisi Revisi Anderson

Jenis Soal  Ranah Kognitif No Soal Jumlah Persentase

(%)

Pilihan LOTS Cl 11 1 5%
Ganda C2 2,16,19 3 15%
C3 3,4,6,8,10,15 6 30%
HOTS C4 5,7,9,12,13, 14 6 30%
C5 1,17, 18,20 4 20%

Cé6 - 0 0%

Esai LOTS Cl - 0 0%
C2 4 1 20%
C3 1,3 2 40%
HOTS C4 5 1 20%

C5 - 0 0%
C6 2 1 20%

Persebaran dimensi proses kognitif Taksonomi Bloom Revisi Anderson soal
pilihan ganda didominasi pada level menerapkan (C3) dan level menganalisis (C4)
yang berarti soal menuntut pemahaman dan analisis untuk menjawab dengan benar.
Soal pilihan ganda memiliki perbandingan persentase 5% C1: 15% C2: 30% C3: 30%
C4: 20% C5: 0% C6. Sebaran dimensi proses kognitif Taksonomi Bloom Revisi
Anderson soal UAS esai didominasi pada level menerapkan (C3) yang berarti soal
menuntut siswa untuk memahami dan menghapal rumus untuk dapat menjawab soal.
Pada soal essay, soal didominasi oleh soal LOTS (Low Order Thinking Skill) sebesar
60%. Soal esai memiliki perbandingan persentase 0% C1: 20% C2: 40% C3: 20% C4:
0% C5:20% Ce.
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Penelitian Septiana (2016) tentang Analisis butir soal UAS di MAN Sampit
kelas XI IPA didapat bahwa 6 (15%) soal pada tingkat memahami, 18 (45%) soal
tingkat mengingat, 11 (27,5%) soal tingkat menerapkan, 4 (10%) soal tingkat
menganalisis, dan 1 (2,5%) soal pada tingkat mengevaluasi, sedangkan tingkat
menciptakan tidak ada sama sekali. Alasan tidak meratanya ranah kognitif Taksonomi
Bloom pada soal UAS Biologi disebabkan karena gurunya hanya meniru soal dari buku
paket ajar sehari-hari tanpa mempertimbangkan jumlah soal pada setiap ranah C1, C2,
C3, C4, C5, dan C6.

Hasil yang diperoleh pada kedua penelitian tersebut dikategorikan persebaran
kognitif kurang baik, karena perbandingan soal yang baik yaitu 30% soal mudah (C1-
C2): 40% soal sedang (C3-C4): 30% soal sukar (C5-C6) (Septiana, 2016). Ranah
kognitif pada soal harus benar-benar diperhatikan kembali oleh guru agar disesuaikan
proporsi yang semestinya sehingga soal tersebut dapat mengukur kemampuan berpikir

siswa dengan baik.

2. Persebaran Kompetensi Dasar dan Indikator Pada Soal
Tabel 2. Persebaran Kompetensi Dasar dan Indikator Pada Soal

No Kompetensi Jumlah Persentase Indikator Jumlah Persentase
Dasar Soal Soal
1 3.6. 1 4% 3.6.4. 1 4%
4.6. 4 16% 4.6.3. 4 16%
2 3.7 8 32% 3.7.1. 1 4%
3.7.3. 2 8%
3.7.5. 5 20%
3 3.8 3 12% 3.8.1. 1 4%
3.8.2. 1 4%
3.84. 1 4%
4 3.9 4 16% 3.9.2. 1 4%
3.9.3. 2 8%
3.9.4. 1 4%
5 3.10. 5 20% 3.10.1. 1 4%
3.10.2. 2 8%
3.10.3. 1 4%
3.104. 1 4%
> 25 100% > 25 100%
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Kelas XII MIPA memiliki 10 Kompetensi Dasar yang harus dicapai siswa
untuk satu tahun pembelajaran. Untuk semester genap, hanya ada 5 Kompetensi Dasar
yang harus diacapai, antara lain ialah : KD 3.6 dan 4.6, KD 3.7 dan 4.7, KD 3.8 dan
4.8, KD 3.9 dan 4.9, dan KD 3.10 dan 4.10 (Muhfahroyin, 2018).

Persebaran Kompetensi Dasar pada soal ujian akhir semester genap biologi
kelas XII MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P. 2018/2019 tidak merata. Dari hasil analisis
diketahui bahwa KD tertinggi terdapat pada KD 3.7 (32%) sedangkan KD terendah
terdapat pada KD 3.8 (12%). Agar terwakilkan, sebaiknya ada 5 soal per KD, tetapi
pada data yang didapat ialah belum merata, hal ini dikarenakan soal UAS ini banyak
soal dari KD 3.7 menganalisis pola-pola hereditas pada manusia (mengaitkan rumus
perhitungan dengan jawaban yang benar). Soal tertumpuk di KD ini dikarenakan materi
ini berkaitan dengan hereditas yang selama ini dipelajari dengan sangat baik di kelas
XII. Ditinjau dari sebaran indikator pada soal UAS Biologi kelas XII ini menggunakan
15 indikator dengan indikator tertinggi terdapat pada 3.7.5 (20%), yang mencakup 5
soal. Soal tertumpuk di indikator 3.7.5 ini karena pada saat pembelajaran di kelas

materi terkait indikator ini dijelaskan dengan sangat runtut dan jelas.

3. Validitas Isi (Aspek Materi, Konstruksi dan Bahasa)
Kriteria kualitas validitas isi tes yang telah ditentukan, menunjukkan bahwa

butir tes pilihan ganda ini tergolong sangat baik karena hasil telaah yang dilakukan oleh
tiga penelaah menunjukkan rata-rata lebih dari 90%, yaitu sebesar 92,5%, dan butir tes
esai tergolong baik karena hasil telaah ketiga aspek yang dilakukan oleh ketiga orang
penelaah menunjukkan rata-rata lebih dari 80%, yaitu sebesar 88,44% disajikan pada

Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Rangkuman Hasil Telaah Validitas Isi Ujian Akhir Semester
Genap Biologi Kelas XII MIPA SMAN 7 Medan T.P.2018/2019

Jenis Aspek yang Hasil Telaah Rata- Kriteria
Soal ditelaah Penelaah A Penelaah Penelaah C  rata

B
Pilihan Materi 100% 100% 72% 90,67% Sangat Baik
Ganda Konstruksi 90,90% 88,63% 91% 90,15% Sangat Baik
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Bahasa 100% 95% 96% 97% Sangat Baik

Rata-Rata 96,96% 94,54% 86,30% 92,6% Sangat Baik

Esai Materi 100% 100% 100% 100% Sangat Baik
Konstruksi 75% 50% 75% 66,67% Sedang
Bahasa 100% 96% 100% 98,67% Sangat Baik

Rata-Rata 91,67% 82% 91,67% 88,44% Baik

Pada aspek materi, Penelaah A (Dr. Syahmi Edi, M.Si) dan Penelaah B (Eko
Prasetya, S.Pd, M.Sc) memberikan persentase kesesuaian materi masing-masing 100%
pada soal pilihan ganda dan esai. Hal ini menunjukkan, kedua penelaah tersebut menilai
semua butir soal sudah sesuai dengan indikator, isi materinya sesuai dengan tujuan
pengukuran dan jenjang/tingkat kelas, pilihan jawaban berfungsi, dan hanya ada satu
jawaban yang benar. Sedangkan Penelaah C (Dr. Fauziyah Harahap, M.Si) hanya
memberikan persentase sebesar 72% untuk aspek materi pada soal pilihan ganda. Butir
soal yang sudah sesuai dengan kelima poin penelaahan dalam aspek materi ialah butir
soal nomor 2, 6, 11, 14, 15 dan 16. Menurut ketiga Penelaah, seluruh soal esai UAS
Genap Biologi Kelas XII MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P. 2018/2019 sudah
memenuhi 100% kesesuaian dengan aspek materi, karena sudah sesuai dengan
indikator, isi materi sudah sesuai dengan tujuan pengukuran, jenjang/tingkat kelas, dan
batasan pertanyaan dan jawaban sudah jelas.

Pada aspek konstruksi, masih ada beberapa soal yang perlu direvisi karena tidak
sesuai dengan beberapa aspek penelaahan. Contoh soal yang perlu direvisi ialah soal
pilihan ganda nomor 8 karena selain memuat dua pilihan jawaban yang sama (opsi ¢
0% dan e 0%), juga pilihan angka tidak diurutkan. Soal nomor 9 dan 12 perlu direvisi
karena terdapat kalimat negatif yang tidak dicetak miring. Butir soal nomor 10 perlu
direvisi karena gambar tidak berfungsi. Soal esai tidak perlu direvisi, melainkan
diberikan petunjuk pengerjaan soal lebih jelas lagi, dan mencantumkan bobot skor yang
akan diraih pada setiap nomor soal sehingga siswa bisa memprioritaskan menjawab
soal dengan bobot paling tinggi terlebih dahulu.

Pada aspek bahasa, Penelaah A (Dr. Syahmi Edi, M.S1) dan Penelaah C (Dr.
Fauziyah Harahap, M.Si) memberikan persentase kesesuaian aspek bahasa masing-

masing 100% pada soal essay. Hal ini menunjukkan, kedua penelaah tersebut menilai
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semua butir soal essay sudah memuat rumusan kalimat yang komunikatif, kalimat
menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan jenis bahasanya, rumusan
kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda, sudah menggunakan bahasa/kata yang
umum, dan juga rumusan soal tidak menyinggung perasaan siswa. Sedangkan Penelaah
B (Eko Prasetya, S.Pd, M.Sc) hanya memberikan persentase sebesar 96% untuk aspek

bahasa pada soal esai.

4. Analisis Kuantitatif (Validitas, reliabilitas, tingkat Kesukaran, Daya Beda,
Efektivitas Pengecoh)
a. Validitas

Soal UAS Genap Mata Pelajaran Biologi Kelas XII MIPA SMA Negeri 7
Medan T.P 2018/2019 pada soal pilihan ganda ada 16 soal (80%) yang valid (nilai
Thitung > Tiabel), Yaitu terdapat pada soal nomor 1, 3, 4, 5, 8,9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17,
18, 19, 20. Sedangkan 4 soal pilihan ganda (20%) yang tidak valid (nilai rhitung < Trabel),
yaitu soal nomor 2, 6, 7, 14. Semua soal esai (100%) dinyatakan valid karena semua
soal esai setelah dianalisis menghasilkan nilai rhitung > riabel. Ketidakvalidan soal
pilihan ganda dapat diseabkan oleh sedikitnya jumlah soal. Selain itu ada berapa
faktor yang dapat memengaruhi validitas soal, yaitu faktor dari dalam tes itu sendiri,
faktor dari administrasi tes, dan faktor dari jawaban siswa (Alfiriani, 2016).

b. Reliabilitas

Reliabilitas soal pilihan ganda dan esai UAS Genap Mata Pelajaran Biologi
Kelas XII MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P 2018/2019 ialah reliabel. Soal pilihan
ganda dikatakan reliabel karena memiliki nilai hitung melalui Anates sebesar 0,72 (r11
>0,70). Soal esai dikatakan reliabel karena memiliki nilai hitung melalui Anates
sebesar 0,79 (r11 > 0,70). Reliabilitas tinggi menunjukan kesalahan varian yang
minim. Jika sebuah tes mempunyai reliabilitas tinggi maka pengaruh kesalahan
pengukuran telah terkurangi. Kesalahan pengukuran dapat disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranyakarakteristik tes evaluasi itu sendiri, kondisi pelaksanaan tes yang
tidak mengikuti aturan baku, tes item yang meragukan dan siswa langsung mengikuti,

status peserta yang mengikuti tes, misalnya seseorang yang sedang lelah atau
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memiliki masalah pribadi, siswa yang memiliki motivasi rendah atau kombinasi dari
semua gejala tersebut (Alfiriani, 2016).
¢. Tingkat Kesukaran

Melalui hasil analisis, soal pilihan ganda yang tergolong sukar berjumlah 4 soal
(20%) yaitu pada nomor 6, 10, 12, dan 14. Butir soal pilihan ganda yang memiliki
tingkat kesukaran sedang berjumlah 11 soal (55%) yaitu pada nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8,
9,11, 13, 15, dan 17. Butir soal pilihan ganda yang tergolong mudah berjumlah 5 soal
(25%) yaitu pada nomor 5, 16, 18, 19, dan 20. Tingkat kesukaran pada soal esai
termasuk soal yang mudh seluruhnya (100%). Proporsi soal tes pilihan ganda ini
sudah mendekati kriteria ideal. Menurut Sukiman (2012), sesuai dengan tujuannya,
proporsi butir tes untuk tujuan sumatif dapat dirancang dengan proporsi 25% kategori
mudah, 50% kategori sedang, dan 25% kategori sukar. Proporsi soal esai jauh dari
kata ideal, karena semua soal termasuk kategori mudah.
d. Daya Beda

Soal berbentuk pilihan ganda yang memiliki daya pembeda yang tergolong
buruk berjumlah 2 butir soal dengan persentase sebesar 10% pada nomor 6 dan 15,
butir soal yang tergolong cukup baik berjumlah 5 butir soal dengan persentase
sebesar 25% pada nomor 4, 10, 12, 17, dan 19, butir soal yang tergolong baik
berjumlah 10 butir soal dengan persentase sebesar 50% pada nomor 1, 3, 5, 8, 9, 11,
13, 16, 18, 20, dan butir soal yang tidak memiliki daya pembeda ada 3 butir soal
(15%) yaitu nomor 2, 7, dan 14. Sedangkan untuk soal esai, daya beda yang baik
terdapat 2 butir soal (40%), yaitu pada nomor soal 1 dan 3. Daya beda soal cukup
baik ada 3 soal (60%), yaitu nomor 2, 4, dan 5. Soal UAS Genap Biologi Kelas XII
MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P. 2018/2019 dikategorikan sebagai tes hasil belajar
yang 50% soal pilhan ganda didominasi oleh soal dengan kategori daya beda yang
baik. Sehingga butir soal tersebut baik digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui
dan mengukur tingkat hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudijono
(2012) bahwa butir item yang baik, apabila butir-butir item tersebut mampu untuk

membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta
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didik yang berkemampuan kurang (rendah). Daya beda buruk dan sangat buruk
sebaiknya tidak digunakan kembali pada soal ujian berikutnya.
a. Kefektifan Pengecoh

Keefektifan pengecoh pada soal UAS Genap Mata Pelajaran Biologi Kelas XII
MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P 2018/2019 terdiri dari 20% soal memiliki pengecoh
yang sangat baik (soal nomor 12, 18, 19, 20), 20% soal memiliki pengecoh yang baik
(soal nomor 5, 6, 13, 16), 40% soal memiliki pengecoh yang cukup baik (soal nomor
1,4,7,8,9, 11, 14, 17) dan 20% soal memiliki pengecoh yang kurang baik (soal
nomor 2, 3, 10, 15). Butir soal dengan pengecoh yang berfungsi kurang baik atau
tidak baik, agar bisa diperbaiki atau diganti dengan pengecoh yang lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Berdasarkan ranah kognitif Taksonomi Bloom edisi revisi Anderson, soal UAS
Genap Biologi Kelas XII MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P. 2018/2019 pada soal
pilihan ganda dan soal esai didominasi oleh soal dari level C3 (menerapkan).

2. Persebaran Kompetensi Dasar dan Indikator pada Soal UAS Genap Biologi Kelas
XII MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P. 2018/2019 belum merata.

3. Kualitas soal UAS Genap Biologi Kelas XII MIPA SMA Negeri 7 Medan T.P.
2018/2019 secara kualitatif (dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa) pada soal
pilihan ganda termasuk soal kategori sangat baik dan soal esai termasuk soal
kategori baik.

4.  Kualitas soal secara kuantitatif pada soal UAS Genap Biologi Kelas XII MIPA
SMA Negeri 7 Medan T.P. 2018/2019 menunjukkan: 1) Soal valid mendominasi
soal pilihan ganda dan esai; 2) Reliabilitas tinggi pada soal pilihan ganda dan soal
esai; 3) Tingkat kesukarannya didominasi kategori sedang pada soal pilihan
ganda dan kategori mudah pada soal esai; 4) Daya pembedanya didominasi
kategori baik pada soal pilihan ganda dan kategori cukup pada soal esai; 5)
Pengecoh di soal pilihan ganda termasuk dalam kategori pengecoh yang sangat

baik, baik, dan cukup baik.
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